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  BAB I  

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru memegang peranan penting hampir tanpa terkecuali, guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat.
 Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, yaitu manusia Indonesia yang beriman, mandiri, maju, cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab serta produktif. Berbagai upaya pendidikan telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut. Salah satunya adalah dengan melakukan kajian-kajian dan pengembangan kurikulum di Indonesia secara bertahap, konsisten dan disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan zaman. 
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional. Guru lah ujung tombak kegiatan pengajaran di sekolah yang langsung berhadapan dengan siswa- siswanya. Tanpa adanya peranan guru maka kegiatan belajar mengajar tidak bisa berjalan dengan semestinya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Noor Syam yang dikutip dalam bukunya Hanun Asrohah, “...dengan adanya pendidikan manusia berkebudayaan dan dengan proses pendidikan itu pula manusia menuju suatu tingkat perkembangan kepribadian agar manusia kreatif dalam menciptakan kebudayaan”.
 
Seorang guru seharusnya memiliki pemahaman-pemahaman yang dalam tentang pengajaran. Guru professional akan dapat mengarahkan sasaran pendidikan membangun generasi muda menjadi suatu generasi bangsa penuh harapan.
 Mengajar bukanlah kegiatan yang mudah melainkan suatu kegiatan dan tugas yang berat dan penuh dengan permasalahan. Kemampuan dan kecakapan sangat dituntut bagi seorang guru. Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien dan mengena pada tujuan yang diharapkan. 
 Salah satu langkah untuk memiliki strategi ialah harus menguasai tehnik-tehnik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Seorang guru sangat perlu untuk menguasai setiap tehnik penyajian agar ia mampu mengetahui, memahami dan terampil menggunakannya sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
 
Dalam melaksanakan perannya sebagai implementator rencana dan desain pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, akan tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.
 Karena itu seorang guru harus memilki kecakapan dan keahlian tentang keguruan. Kemampuan dan kecakapan merupakan modal dasar bagi seorang guru dalam melakukan kegiatan atau tugasnya.
 

Penerapan metode konvensional (ceramah) dalam proses pembelajaran IPS secara umum masih menggambarkan praktik-praktik pendidikan yang bersifat otoriter, pendidikan berpusat pada guru, menjejalkan isi kurikulum yang kurang memenuhi kebutuhan siswa, tidak adanya komunikasi  interaktif antara guru dan siswa (di kelas siswa diam, dengar dan catat)
, siswa dituntut menghafal secara akademis, guru cenderung bercerita menceritakan pelajaran, murid mendengarkan. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar dalam pendidikan IPS merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dengan model group investigation.
 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) ditandai dengan struktur tugas, tujuan dan reward yang kooperatif. Siswa dalam pembelajaran kooperatif dituntut untuk mengerjakan tugas yang sama secara bersama-sama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas itu.
 Dalam pembelajaran kooperatif model group investigation ini, proses belajar betul-betul diutamakan saling membantu di antara anggota kelompok, interaksi sosial menjadi salah satu faktor penting bagi perkembangan skema mental yang baru
. Dimana dalam pembelajaran ini memberi kebebasan kepada pembelajar untuk berfikir secara analitis, kritis, kreatif, reflektif dan produktif. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan mengambil tema yang berkaitan dengan model pembelajaran dengan maksud untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
Pembelajaran IPS di SDI An-Nuur Kauman ini yang cenderung menggunakan model belajar konvensional (ceramah) tidak merangsang siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Kondisi seperti ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang hanya menekankan aspek kognitif semata, kurang melibatkan siswa sehingga siswa kurang mandiri dalam belajar, bahkan cenderung pasif. Bagaimana mungkin guru dapat mengajar siswa untuk aktif dalam belajar sedangkan guru kurang melibatkan siswa secara aktif.
 Dengan permasalahan tersebut, maka upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar di SDI An-Nuur Kauman ini dalam pendidikan IPS merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Salah satunya dengan pembelajaran kooperatif model group investigation. Model ini menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dan susanana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan ketrampilan sosial yang bermanfaat.
 
Group investigation dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang mendukung dialog interpersonal dari pembelajaran di kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif di antara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, dimana pertukaran di antara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan. Aspek rasa sosial dari kelompok dan pertukaran intelektualnya dapat bertindak sebagai sumber-sumber penting bagi siswa untuk belajar dalam pelajaran IPS.
 Dengan demikian, siswa siswa bisa meningkatkan kemampuan untuk belajar mandiri dalam kelompok.

Atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini akan dilaksanakan dengan tema” Penerapan Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDI An-Nuur, Kauman”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka yang menjadi topik permasalahan ini adalah:

1. Bagaimanakah proses penerapan model group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur, Kauman?
2. Bagaimanakah kendala-kendala penerapan model group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur, Kauman?
3. Bagaimanakah hasil penerapan model group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur, Kauman?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah seperti uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses penerapan model group investigation untuk peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur, Kauman.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala penerapan model group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur, Kauman.
3. Untuk mengetahui hasil penerapan model group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur, Kauman.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan untuk memperkaya khasanah ilmiah terutama tentang penggunaan model group investigation dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An Nuur Kauman.
2. Secara Praktis
a) Bagi peneliti adalah untuk dapat belajar dan memahami tugas berat guru sekaligus mengetahui lebih jauh permasalahan pembelajaran di sekolah sehingga dapat mempersiapkan diri menjadi calon guru yang profesional serta menambah pengalaman serta wawasan baik dalam bidang penulisan maupun Penelitian Tindakan Kelas.
b) Bagi guru adalah dapat mengetahui serta melaksanakan model pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa dapat diminimalkan.
c) Bagi siswa adalah penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil belajarnya serta menuntut untuk bekerja kelompok sehingga tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan akan tercapai.
d) Bagi sekolah adalah hasil penelitian ini bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran di sekolah.
E. Kajian Penelitian Terdahulu

Rani Kresnawati dalam penelitiannya PTK mengenai peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model group investigation di kelas IV, menemukan bahwa penggunaan model group investigation pada pokok bahasan keragaman suku bangsa dan budaya setempat (provinsi) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV.

Umama dalam penelitiannya PTK mengenai penerapan pembelajaran kooperatif model group investigation untuk meningkatkan hasil belajar geografi. Penelitian ini juga menemukan bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif  model group investigation yang telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar, Dalam menggunakan metode pembelajaran ini guru disarankan bisa mengatur waktu dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Iswandi dalam penelitiannya mengenai penerapan metode pembelajaran kooperatif model group investigation untuk meningkatkan hasil belajar, menemukan bahwa tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran kooperatif model group investigation  secara umum positif yaitu antara lain siswa merasa bahwa metode group investigation menyenangkan dan bisa dijadikan variasi kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton. Tanggapan guru terhadap penerapan pembelajaran kooperatif model group investigation  cukup positif, guru beranggapan bahwa model tersebut dapat membuat siswa aktif bekerja dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi dan hasil belajar siswa siswa telah memenuhi standar kelulusan yang telah ditentukan yaitu 75.

Mengkaji beberapa temuan penelitian terdahulu, tampaknya pembelajaran kooperatif model goup investigation menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi bagi perolehan hasil belajar siswa di SDI An-Nuur Kauman, baik dilihat dari pengaruhnya terhadap penguasaan materi maupun dari pengembangan dan pelatihan sikap serta ketrampilan sosial yang sangat bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya di masyarakat. Dalam hal kemampuan akademisnya, kelompok pembelajaran terdiri dari siswa yang berkemampuan akademis tinggi, sedang dan berkemampuan kurang.
 Tentunya hal ini dapat memberikan inovasi dalam pembelajaran IPS kelas IV di SDI An-Nuur Kauman. Pembelajaran ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari sesuatu, bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungin informasi diakhir periode pembelajaran.

F. Sistematika Skripsi
Guna mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi dari pembahasan penelitian, berikut ini penulis kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, kajian penelitian terdahulu, pemecahan masalah, sumbangan penelitian, sistematika skripsi.

Bab II kajian pustaka terdiri dari: model group investigation, pembelajaran kooperatif, hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial, hasil belajar, implementasi penerapan model group investigation dalam pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran IPS.

Bab III metode penelitian terdiri dari: subyek dan setting penelitian, pendekatan penelitian dan jenis penelitian, desain penelitian, data dan sumber data, definisi operasional, prosedur penelitian, tehnik analisis data, indikator keberhasilan, pengecekan pengabsahan data.

Bab IV hasil penelitian terdiri dari: paparan data, temuan penelitian dan pembahasan.
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